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G AGAK WULUNG girang bukan main, 
lalu melangkah maju menghampiri. Dia 
ran» datuk sesat, seorang jagoan >ang tinggf 
iImunya, maka tentu saja dia bukanlah orang 
, ng sembrono Ketika dia merangkul dan men- 
,i t kap, dia sudah melindungi dirinya dan siap 
mrun tangan kalau wamta cantik namun berba- 
li.iya itu mempunyai mat buruk terhadap dirinya. 
\kan tetapi tidak, Ni Dedeh Sawitn menerga- 
il lhkan mukanya yarg cantik, membuka sedikil 
lulutnya, bibirnya siap dan matanya dipejam- 
h jn Gagak Wulung agak gemetar, lalu me- 
nunduk dan meneium mulut itu dengan bibi 
uya. mengecupnya dengan sepenuli perasaannya» 
leogan mesra sedangkan k edua tangannya me 
mgkul, telapak tangannya di pungeung dar 
i»undak wanita itu. Ni Dedeh Sawitri meneti 
lanya dengan mulut panas dan merabalas 
luman itu, tidak kalah hangat dan mesranya, 
langannya juga merangkul pinggang pria itu> 
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xr* rf^ ^ e ^ ua mu, «t salmg mengecupj 
iSFi Dedeh Sawitn menggerakkan kukunya pad i» 

pinggang Gagak Wulung merasakan ini danl 
otomatis telapak tangannya menekan pundak' 
wamta itu. Sehagai seorang berilmu tinggi, N. 
Dedehpun merasakan hal ini dan keduany 
3alu melangkah mundur sambij saling pandang 
Muka mereka merah, oleh gairah api berahi 
jang timbul dari ciuman itu,sebagia n pula oleh 
ecungaan akan apa yang masing-masing rasa- 
an tadi. Ni Dedeh Sawitri menyentuh pundak- 
jya yang ditekan, dan Gagak Wulung meraba 
pinggangnya yang tadi seperti digurat. 

Ni Dedeh Sawitn tersenyum. ”Hebat» Cium- 
anmu memang ciuman maut, dan hatiku sudah 
cerkobar oleh ciumanmu Akan tetapi, nyawamu 
terancam maut, Gagak Wulung Sekarang, buka 
rahasiamu itu, katakan cara bagaimana untuk 
mendapatkan tombak pusaka ltu, atau akan 
icubiarkan engkau mampus!” 

Ancaman wanita cantik mi di^ambut senyum 
mengejek oleh Gagak Wulung. *’Kalau begitu, 
Oiarlah kita sama-sama mati, Ni Dedeh Sawitri. 
Dan percayalah, mati bersama denganmu sung- 
^uh mkmat, sampai matipun kita akan bergan- 
•deng tangan dan sama-sama memasuki ne- 
raka kalau perlu. Kaukira aku tidak (tahu 
oahwa Sarpakenaka beracun itu tadi ’telah meng- 
< res P in ĕg au gku ? Dan tengoklab pundak 




buka baju *itu dan engkau akan lihat I” 
Ni Dedeh Sawitri cepat menyingkap baju 
iiup pundak dan iapun melihat tanda tapak 
di situ. IIust« Jingga.,* serunya 


1 1 dan marah. 


lentu saja ! Engkau terluka Hasta Jingga 
ig beracun, dan akupun terluka Sarpakenaka 
• beracun. Keduanya sama mematikan.” 

Ah,*engkau memang cerdik, Gagak Wulung 
h ' sama * sama cerdik, dan agaknya meman 
.1 : udah salmg berjodoh Nah/ mari kaa 
ii lukaku ini.” 

Ilemm, dan lukaku 
Akan kuobati pula.” 

idak periu susah-susah, Ni Dedeb Sawitri 

I ui engkau mau menenma cintaku, kalau 
ik u melayaniku dan menyerahkan diri ke- 
l'ku, dengan sendirinya bekas pukulan itu- 
' kan lenyap Hebat ilmuku, ya 2 * 

Mcndengar im, Ni Dedeh terbelalak lalu 
vva, rongga mulutnya yang kemerahan itu 
pak, menggairahkan bagi Gagak Wulung 
ha-hi-hi, Gagak Wulung Sungguh aneh r 
guh banyak persrmaan di antara kitaf 
'in di tubuhmu karena Sarpakenaka itupun 

II ,e nyap kalau engkau sudah sebadan de 
"ku! Ha, tentu ecgkau mempergunakan 

1 J,n gga itu untuk melukai wanita yang 
I mau melayanimu dan karena pen«>obat- 
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aftnya hanya melalui hubungan badan, terp 
sa ia akan melayammu dengan sukarela! 

”Dan demikian pula dengan engkau, kal 
sudah menjaluhkan piliban kepada seorang pr 
Hanya heranku, pria mana di dunia ini ya 
tidak akan mau dengan suka rela menggau 
mu tanpa kaupergunakan Sarpakenaka ?” 

Keduanya tertawa dan Gagak Wulung 1 
menjelaskan rencananya 

”Engkau tahu, Ni Dedeh Sawitri, bah 
Ki Baka mempunyai seorang putera 

”Ah, aku tidak pernah mendengar akan I 
itu !” 

”Nah, aku yakm bahwa tombak pusaka 
tentulah dibenkan kepada puteranya. 


■* ada 


• ina dia kim b 

, nduduk dusuo itu yang' tento' Tkan faltu 
\ r» k ta tanyai mereka'” Gagaic w.iliibW 
r.gkit dan menyambar tangan Ni Dedeh 
witri, diajaknya mema^uki dusun itu Ni 
h Sawitri sudah tersenyum kembali dan 
il n - diam la merasa «lemakip suka ke^ada 
,,,,a ,ni - Se,ain dapatmenjadi seorang kekasih 
»«ig amat menvo nn n„v 2 „ karena kcpandaian- 
" v be rmain cmta dan bermesiaan, juea pria 
memiliki kedigdayaan dan umat cerdik 
I a, dapat menjadi sekutu vane amat meng- 
piitungkan 1 

Dan hasil dari rencana kedna orang ini me- 
"lakan malapetaka bagi penghuni dusun 

-mting ! Sudah be*asan or^ne menjadi mayat 

tmggal mencari puteranya ltu untuk da» ■tumpuk dan berserakan ketika dipaksa 

menemukan dan merampas tombak pusaka I Mereka tadi Tiengumpulkan seluruh 

Tejanirmala ” | iduk dengan kekera^an, tua muaa laki 

Wajah yang cantik itu berseri. ”Siapa 
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teranya dan di mana dia 

”Inilah yang aku tidak 
siapa namanya, dan tidak 
kini dia berada.” 

Wanita ltu cemberut. ”Hemm, jangan m 
y ila engkau, Gagak Wulung. Kalau tidak ta 
apa artmya semua rencanamu itu ? 

”Nah, di sim tandanya engkau belum 
ngenal benar siapa kekasih b&rumu mi! N iui n>embantah 
mang aku tidak tahu siapa namanya dan 
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emua disuruh keluar rumah dan di- 
tahu Aku tidak ti "mpulkan di lapangan terbuka itu. Tadiny 
tabu pula di m » u saja ada beberapa orang laki-jatr, „ 2n 

ik mau n-jcutaati pennian itu Sekah men« 


perintan itu Sekah meng- 
- r ~^pt»sang manusia iblis ;! itu 
nbunuh dua orang iaki - iaks muda ! yang 
taat itu dan sermia penduduk dusen itu 
11 ,adi ketakutan dan tidak ada lagi yang 
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Seorang demi seorang ditanyai dan karec *' 
roereka tidak mengaku, mereka dbiksa dan di- 
■bunob* Kakek yang terakbir dibunuh oleh Oa 
ak Wulung itu membuat semua orang sema 
kin ketakuian. Namun, mereka adalah orang 
orang dusun yarp setia Mereka maklum bab 
, wa dua orang im jahat dan mereka mencar 
Raden Nurseta tentu mempunyai niat buruk 
oleh karena itu ketika mereka ditanya tentang 
putera Ki Baka, mereka tidak mau mengaku 

Ni Dedeh Sawitri menger :kan alisnya de 
ngan jenekel dan ia menahan tangan Gagak 
Wulun« yang hendok menyeret laki-laki ber 
ikutnya untuk ditanyai dan disiksa atau dsbu 
nuh kalau perlu Dia memandang temanny' 
dan Ni Dedeh Sawitri tersenyum, menunjuk 
ke arab seorane gadis cilik yang berjongkok 
den an tubuh gemetar di sudut, di antara ayal 
dar ’bunva yang juga sama takutnya, 

”Kaucoba 'perawan ltu dengan cara !a*n ! 
bisik Ni Dedeh Sawitri. 

Gagak Wulung yang cerdik segera mengerl 
akan maksud kawannya. Dia tersenyum, me 
lapgkah maju dan sekali sambar, dia suda 
menjarabak rambut gad.s cilik itu. Gadis it 
menierit, 2 elungn>a tcr dan bagaikan se 

eko keiinci yang digantung paca tehnganya 
siap untuk disembehh, ia dtangkat oleh Gagai 


h 


iiluug. Seorang gadis cilik yang usian\a ba'- 
I bartyak duabelas tahun. 

"Siapa bapak dan ibunya ? Maiu ke sni !** 
i tilak Ni Dedeh Sawitri. 

I Ayah dan ibu anak itu, dengan tubuh ge- 
L r dan muka pucat, merangkak maju dan 
L (a ibu itu terbelalak ke arah puterinya yang 
C«Hih iergantung pada rambutnya yang dipe- 
l t(g Gagak Wulung. 

'Nuh, sekarang kalian katakan, siapa nama 
, ,k Ki Baka itu dan di mana dia berada. Ka- 
L kalian tidak mau mengaku, perawan ka- 
L,| ini akan diperkosa di depan kalian! De- 
, r baik - baik, ia akan diperkosa dilsini, di 
Lmn mata kahan, sampai mampus!” 

-Ohhh.. tidak.!” Pria yang menjadi 

f ,h anak itu memekik dengan niuka pucat 
4ii mata terbelalak. 

"Jangar. ah, jangan.!” Ibanyapun 

». ujerit sambil menangis lalu bergulingan di 
t«s tanah untuk meraih anaknya, akan tetapi 
, imah tendangan dari Ni Dedeh Sawitri mem- 
i ltnya terjurgkal. 

”Ka!au kalian tidak ingin anak ka!;ar. d:- 

i ikosa sampai mati, hajO katakan siapa na— 

ii putera Ki Baka dan di mana dia berscm- 
imyp” bentak wanita kejam itu. 

^Aku . kami.. tidak tahu.” 
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'Ayzb anaLk'perenrpjian ita niehppeleng ken 
kjprnvkeras 

- ;rHemro, Gagak Wulung, hayo, tunggu a 
lagr? Perkosa anak itu agar mereka ire 
hatnya !” 

"Brett brett-brettt 1 ” Beberapa kali t 2 ng 
kiri Gagak Wulung merenggut dan mencabi 
dan pakaian yang tadinya menutupi tubuh ana 
perempuan itupun robek - ro^.-V Han tanpga 
semua dan tubuhnya la kini telanjang bul 
meionta ronta, masih digantung pada rambut 
nya oleh tangan kanan Gagak Wulung. MeJi 
hat tubuh gadis yang belum mekar benar ltu 
Gagak Wulung tersenyum senyum dan tanga 
kirinya kini meraba raba secara kurang aj » 
s ekali. 

”Jangan. 1 Ah, nama putera Ki Ba 

adalah Raden Isurseta....!” tiba tiba ibu a 

itu menjerit. 

Gagak Wulung tersenyum, jari-jari tanga 
nya mencubit payudnra anak ltu yang muta 
memb kit. ”Aih, ia seperti buah mangga ya 
ranum!” katanya mengejek. 

Ni Dedeh Sawitri mcmbentak 
mana dia sekaranc 9 D* 


jin/iri v *- 
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itu r 

M |tu. saya. saya tidaR tanu 

ibu anak itu berkata, tangisnya menggugu 
”Ah, ampunkan kami, ampunkan anak saya. 


Hrett - brett * brettt f' beberapa kali tai. fo an kiri 
•ag-4 Wuhttg merenggut dan mencabik dan p^ 
t Iau yzs*g tadinya menutupi tubub auak perempu 
an itupun robek - robek dan t&ng^d. semua 
dari tubunnya. 
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JyJendengar itu, Gagak Wulung lalu berlu 
tut d3n merebahkan anak perempuan itu < 
atas ianah r tertentang dan dia metnbuat ge- 
rakan seolah olah hendak melepas^an pakaian 
nya sendiri Melihat ini, tiba tiba ayah anal 
itu bertenak. 

5 "Jingan. 1 Raden Nurseta sebulan yanj 

Jala pe^rgi ke guha Kantong Bolong di pantl 

Sega.a Kidul!” . I 

Mendengar ini, Gagak Wulung dan Ni D 
deh Sawitri salmg pandang dan tersenyu 
Gagak Wulung tersenyum bangga lalu melc 
paskan gadis cihk i»u, bangkit berdiri setela 
mergelus perut gadis itu, mengebutkan baju 
nya dan beikaia, "Hemrn, sayang. ia mu 

lus dan rannm.!* r I 

”Huh.P Ni Dedeh Sawitn mendeng-i» 

tangan kirinya bergerak ke arah tubuh teJa* 
jang >ang masih terlentang ltu. 

•'Crattt.P Tidak nampak gerakan tanga 

nya s;king cepatnya, akan tetapi tahu-ta 
perut eadis itu tergurat kuku, robek panjai 
dan la berkelojotan sebentar lalu tewas denga 
tubuh mulai membiru. 

”Ha - ha engkau ccmburu.jP Gag 

Wulung tertawa, 

"Siapa cemburur bentak N Dedeh Saw 
dan ayab ibu anak itupun menjerit, mehubr 
mayat puteri mereka. Gagak Wulung dan 
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licdeh Sawitri tidak perduli, mereka bergah- 
jlrng tangan dan Gagak Wulung berkata, 

”Mari kita saling mengobati, 1 baru pergi 
mencari Nurseta T Ditariknya tangan wanita 
Mi! rnema^ki sebuah rumah yang dianggap 
, tling besar di dusun itu. Mereka menemukan 
| tmar tidur dan segera mereka raasuk ke da- 
I mnya, melempar diri ke atas pembaringan 
d tn dua orang hamba nafsu ini tenggelam da- 
l.un buaian api nafsu berahi yang membara. 
lak seorangpun di antara penghuni dusun be- 
i tni mendekati rumah itu, mei^eka sibuk 
mengurus mayat mayat yartg berserakan, mem- 
I twanya ke tanah kuburan untuk mengubur 
mereka secara baik-ba*k. Bahkan setelah selesai 
penguburan mayat - mayat itu, sampai hari 
iiien iadi malam, mereka masih berkumpul di 
lempat kuburan, tidak ada yang beram me— 
masuki dusun mereka. 

Dua orang hamba nafsu itu puas sekati. 
Belum pernah selama hidup mereka menenrn- 
kan seorang kekasih yang dapat mendatangkan 
kcnikmatan dan kepuasan seperti pada hari 
•tu. Tentu saja mereka menjadi saling melekat 
dan saling membutuhkan, bukan hanya sebaga» 
kekasih yang dapat memuaskan, namun juga* 
sebagai rekan, sebagai sekutu yang mengun- 
tungkan sekali. Setelah bermain cinta menya 
turkan nafsu berahi sebabis-habisnya, kedua? ya- 













puas dan lelab sekali, akan tetapi juga ter 
ayata bahwa tanda keracunan benar telah !e- 
ayap dari tubuh raereka. Hal itii membuat 
inereka semakin akrab dan saling percaya. 
|*ada keesokan harinya, pagi-pagi sekali me 
reka sudah meninggalkan dusun KeHnting tanp» 
ada seorangpun penghuni dusun yang menge 
tahuinya. 


* 
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Bonyi menggeiegar berkali - kali menggun- 
cangkan dinding terjal bukit karang dt tepi 
laut selatan setiap kali ombak yang semakiu 
besar menuju pantai tertahan oleh dindrng ka 
rang itu. Atr laut pe^ah berhamburan, bagiai» 
terkecil menjadi uap membubung ke atas. 
membasahi daun-daun dan seroak - semak yang 
masih sempat tumbuh di dinding itu. Jaah 
bawah sana, nampak air laut berbuih' menge- 
luarkan suara mendes s desis, kemerasak se- 
perti air mendidih, buih - bujh putih diayun 
ombak dan bermain main dengan gembiranya 
sainpa» alun yang kuat mendorongnya dal 
medghancurkannya ke tepi dinding karang 
Euih itu bancur berantakan, namun selalu ber 
kumpul kembali di atas permukaan air yan*i 
tenang sejenak sehabis gempuran dahsyat pa- 
da batu karang. Mereka menanti datangny; 
ombak yang bergulung datang dari tengah 




tkin ke tepi semakin mepinggi, untuk kemti— 
'i m dengan kekuatan terknmpul dahsyat meng— 

• ntam batu karang yang menjadi dinding ter> 

11 1 oukit karang ltu, 

Betapa besar, dahsyat, dan kuasanya alam! 
Ilt tipa indahnya, betapa perKasanya. Pemucja. 
mg duduk bersila di mulut guha itu, dt te 
h dmding terjal bukit karartg, aman dari 
MingJtauan ombak karena terlampau tinggi ba- 
1 1 ombak untuk menc-pai guba, dan hanya 
•iiip air yang menjadi atom ltu saja maropu 
n( odatangkan kebasaban seperti air yang di- 

• wa kabut ? di permukaan guha. Pemuda itu 
-tjak pagi tad», sejak matahari teib t, duduk 
t isila di Guha Kantong Bolong itu. Seperti 
l.ipesona dia memandangi matahari terbit, 

. unudera merrbiru, lalu permaimn alun dan. 

• mbak. Penuh kagum dia memandangnya dan 
i. ida bosannya ula mengamati semua itu se- 
•nenjak dia bertapa di situ, sebulan lebih 
i ng lalu. Pemuda itu adalah Nurseta, putera 
I i Baka, berusia enambelas tahun. 

Nurseta memiliki tubuh yang sedang saja, 
aun iegap aan kekar karena sejak kecil dia 
♦m kerja berat di sawah, dan di sampmg itu, 
B< iak kecil dia digembieng oleh Ki Baka, me- 
t.iiih diri dengan olah raga, pencak silat, me- 
Mkukan tapa brata, samadhi dan memperkuat 

• inaga luar dan dalam dari tubuhnya. Wajah- 
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aya. halas tampan, natnun pakaianoya seder 
ihana sekali. Pagt bari itu, dia hanya menge-rl 
nakan celana hitam sampai di bawah Tutut dan* 
berselimui &arung kasar sederhana Dipandang. 
sepintas lalu, aia minp seorang pemuda tan» 
hiasa. Namun, kalau orang memperhatikan sinar 
matanya yaog kadang - kadsng mencorong, $6-^1 
nyumnya dan bayangan pada wajahnya yang. 
ramah dan penuh kehalusan, gerak geriknya». 
inaka akan terdapat kesan bahwa pemuda ini 
bukanlah pemuda biasa, melainkan seorang; 
yang ”berisi*\ 

Namun, pada saat seperti itu, seperti pada 
pagi-pagi yang Ialu, Nurseta mengalami hal | 
baru, bukan ulangan, dan pada saat itu dia me- j 
rasa benar bahwa dirinya itu bukan apa-apa, 
hanya menjadi bagian kecil dan tidak ada arti- j 
nya bagt alam maya pada ini. Tiadi bedanya 
antara dirinya dengao air yang pecah bernam-| 
buran itu, atau dengan segumpal awan yang 
melayang-Iayang di angkasa ltu, atau bahkan>| 
dengan seekor di antara burung-burung camar 
ying terbang di atas permukaan air Isut itu I 
Dia bukan apa - apa, sebagian kecil saja dirt 
hasil karya ctpta yang maha agung ini. Kala* 
pada saat itu dia terjun ke bawah, lenyap di- 
telan air bergelombang, hat ini tidak akan 
mengubah segalanya. Segalanya masih akan 
beriangsung seperti apa adanyadan diapun aka ► I 
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1 1 ng bcgltu saja. Bukaukah semua manusia 
i *la akhirnya juga akan lenyap direnggut maut? 
■ *iiV perd*jli apakah dia itu laki atau perem- 
U n, kaya atau miskm, raja atau jeonbel, ter- 
I ljaratau tidak. Seperti tokoh tokoh waya-g 
lnlit. Baik raksasanya yang jabat, maupun raja- 
1 i nya yang berkuasa. satria - satrianya yang 
ih perkasa, para pendetanya yang sakti daa 
1 k, i,ampai kepada biyung embannya, pona- 
Ih annya, pada akhirnya akan menoalami haJ 
|Ming sama, yaitu masuk kotak yang ditutup 
1 h Ki Dalang dan habislah ! 

&uugguh mdah dan agung, kalau di- 
L i sdang oleh mereka yang mampu membuka 
I' ta waspada, tanpa prasangka, tanpa 

ku ndapat, tanpa pemlaian, tanpa pamrih. Me— 
■M.uidang saja, mengamati saja. dan t alam akait 
p * mbuka diri, tanpa ada rahasia apa-apa lag . 

Nurseta terseret kembah oleh pikirannya. 
'»ii terkenang masa kecilnya. Dia tidak ingat 
I ij i bagaimana wajah ibunya, namun dia masih 
1 11 it betapa dia ditimang - timang, dikeloni» 
m ’h terasa clehnya akan kasih sayang itu» 
I» *< »n teringat, melainkan terasa, dan batinnya 
W« njadi hangat Diapun teringat akan ayahnya p 
f • Baka yang ditinggalnya sebulan yang lalu. 

Kulup, aneger Nurseta,’" demikian kata 
| ihnya pada suatu pagi, sebulan yang lalu. 
K tahuilah bahwa sempurnanya ilmu melalu» 


« igkaJ Tansaih 2 
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oelaksanaan. Tanoa pelaksanaan, segala llmu 
yans? dipelajari takkan ada manfaatnya dan ' 
untuk memperdalam llmu, haruslah d>sertai I 
latihan dan tapa brata merupakan latihan ter- 
baik Tapa brata memperkuat batin dan mem-l 
bangkitkan tenaga dalam di tubuhmu. Oleh I 
karena itu, kulup, han ini juga, pergilah eng- 
kau i:e Cuha Kantong Bolong di tepi Segara 
Kidul dan bertapalah di sana sampai aku da- 
tang menyusulmu ” 

Teringat akan ayahnya, muncul perasaan 
rindu di hati pemuda ltu Ayahnya seorang 
^aiig amat menyayangnya. Terkenang dia akan 
sikap ayahnya apabila dia bertanya tentaDg ibu- 
"la sudah tiada, angger dan tidak adaj 
gunanya membicarakan mendiang ibumu, yang, 
banya akan mendatangkan kedukaa dan ke- 
bilangan belakaDemikian a>ahnya selalu 
rnengelak 

Ayahnya memiliki dmu kepandaian yang 
tincei dan biarpun dia telah digemb eng sejak 
kecil, n imun baru separuh saja ilmu-ilmu^ 
avahnya daput dikuasainya. Terutama sekah 
oaiam pcnggunaan limu mengerahkan tenagai 
dalam seperti Aji Sari Patala, dia masih jaub. 
belum sekuat ayahnya sehmgea kalau dia e 
mainkan silat Aji Bajradenta. biarpun gerak 
annya Iebih hncah dar» cepat dibandmgkan 
ayahnya. namun dia kalah tenae?. Iijilah acak j 
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•«v i yana mendorong ayahnya untuk mendesak^ 
n dia bertapa di dalam guha itu. 

Selama satu bulan menyepi di tempat itu~ 
'1 1 selalu bersamadhi, menghimpun tenaga 
tiimni dan berlatih pernapasan, hanya tidu^r 
I i iu mata sudah tidak kuat bertahan, hanya 
ikan atau minum kalau perut sudah menun 
tni Mmum air sumber di atas bukit, makan 
Liyur dan buah atau ketela, bukan makanmen- 
ii kelezatan, melainkan makan atau minur» 
i liagai pemenuhan tuntutan perut belaka. 

Jalan naik atau turun antara puncak bukit 
iing menjadi tepi tebing curam ke Guha 
! intong Bolong merupakan jalan yang amat 
ukar. Bukan jalan manusia karena dia harus 
t iigantungan pada akar - akar dan batu-batu. 
Ilt ibahaya bagi manusia biasa karena sekaii 
luiakan kaki atau peganean tangan terlepas* 
tnbuh akan terjatuh meluncur ke bawah se 
Imggi seratus tombak leoih dan akan hancur 
ininat diterima batu-batu karang yang runcing 
il n tajam di bawah sana, atau diterima om- 
luk besar dan badan akan dihempaskan, di- 
I i lting ke dinding karang sampat remuk ! 

Karena sukarnya jalan yang ditempuh un- 
iuk mencapai guha itu, maka hampir tidak 
im mab ada orang yane berani mencari guha 
i*u, karena di situpun tidak ada sesuatu yang 
mcnguntungkan mereka. Akan tetapi, pada pa- 



si hari itu, tanpa sepengetahuan Nurseta yan^| i.ipi Nurseta tidak menyukai sinar mata 
«tiirtnk hersila memkmati kemdahan| mg mengandung kekerasan. 


sedang duduk bersila menikmati kemdahau 
dan keagungan alam yang terbentang !uas di 
de^annya, nampak dua orang menuruni tebin^l 
curam ltu dengan cekatan, bagaikan dua ekoB 
kera saja in i menunjukkan bahwa kedua 

orang itu sudah pasti bukan orang sembaran * 
an, melainkan orang-orang yang telah memi- 


Maaf,” kata Nurseta yang seiak.kecil su- 
il h diajar kesopanan oleh Ki Baka. "Siapa- 
} h paman dan bibi, dari mana dan ada keper- 
(U n apa berkunjung di guha yang sunyi »ni 
Sepasang mata wanita itu memandang penuh 


an S te ah me j ( ( ,, um m ain pemuda remaja ini, pi 

»iki ilmu meringankan tubuh yang sudah ^ 1D c^| l|in y a (j an gairahnya telah membuat senasan 
nngkatnya 


Maka, dapat dibayangkan betapa kaget dan 
heran rasa hati Nurseta ketika tiba - tiba ai 
ada seoran® laki laki dan seorang wanita me 
loncat dan atas dan berdiri di depannya! Dia 
soun cepat bangkit berdiri dan memandang ke 
pada mereka penuh perhatian. Biarpun di 
masih muda dan kurang pengalaman, namu 
Nurseta raemiiiki kecerdikan dan diapun di 
pat menduga bahwa ^lua orang mi tentula 


nya dan gairahnya telah membuat sepasang 
iupinya berubah merah dan air liurnya mem- 
li.isahi ronsga mulut seperti seorang hamil mu- 
I mehbat mangga yang ranum. Akan tetapi 
• li saat ltu ia masih teringat akan kebutuhan- 
jiva, maka ia lalu bertanya dengan suara ha- 
tiis" dan nadanya manis memikat. 

M Apakab namamu Nurseta ?” 

Nurseta menganeguk membenarkan, tanpa 
menjawab ikarena pandang mata wanita itu. 


pat menduga bahwa dua orang ini lentuia njaw 

oran orang sakti, m^ka dapat datang ke gnh. I' ngan senyumnya yang roanis, membuatnya 
itu, mna pandang mata mereka mengelaarka, • pesona seolah olah dia tidak sedang ber- 

. _ 1 „ l-- 1., Hanan A n rra n monMCi» mplainlratl P- 


sinar yang keras dan tajam. Seorang luki laki' 
berusia empatpuiuh tahun lebih, tampan pes 
lek, dan seorang wanita yang usianya ten 
tigapuluh tahun lebih namun yang rnemiii 


Ii idapan dengan manusia biasa, melainkan de- 
n an seorang dewi Inikah Kanjeng Ratu Nyai 
l( >ro Kidul seperti yang pernah didengarnya 
«! in dongeng? Akan tetapi pakaiannya tidak 


D1 Li IJdLlilJU y&u cj iuvuuji™ c? c r 

kecantikan luar biasa, juga pakaian dac ‘*P«ti pakaian ratu, walaupun kecantikannya 
dandanannya pesolek dan rapi. Keduanya terl " cmang luar biasa. 

senyum memandangnya, seperti orang yan- 'Dan engkau putera Ki Baka? tiba - tiba 
«irang menemukan yang mereka can, aknJ rdengar suara laki-laki itu bertanya dengan 
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soara membentak seperti orang marah. M 
mang, di dalam suara Gagak Wulung itu te 
serobunyi kemarahan karena dia cemburu m 
lihat sikap Ni Dedeh Sawitri yang jelas nai 
pak kagum dan tertarik kepada pemuia r 
maja ini. 

Nurseta kini memandang Kepada penan>| 
itu. Seorang laki-laki yang tampan dan gagal^ 
seperti juga wanita itu, pesolek dan elo* 
namun ada sesuatu pada pandang matanya ya 
membuat dia waspada dan berhati-hati. A ! 
kekerasan tersembunyi di balik ketampam 
itu. Dan diapun merasa heran bagaimana k< 
dua orang mi dapat menduga siapa dia di 
putera siapa. Diapun mengangguk. 

”Benar, aku bernama Nurseta, putera 
Baka di dusun Kelinting.” 

Gdgak Wulung dan Ni Dedeh Sawitri sali 
pandang. Diam-dram mereka agak gentar juni 
mengingat bahwa pemuda ini, biarpun masil 
remaja, adalah putera Ki Baka yang sakr 
mandraguna. Mereka tidak meragukan laii 
bahwa tentu pemuda yang sedang bertapa d 
dalam guha seperti ini telah menenma ge^ i 
blengan ayahnya dan memiliki aji kesaktiai 
yang tak boleh dipandang nngan Maka, m^ 
laiui pandang mata mereka tahu bahwa mc 
reka harus menjalankan siasat pertama seper 
yang telah mereka rencanakan sebelum men 1 
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iebing tadi, yakni hendak membujuk 
i.irnla itu secara halus. 

kaki Bagus Nurseta,” kata wanita itu de- 
nn uara halus penuh daya pikat. ”Aku ada- 
|i Dedeh Sawitn seorang sababat baik dari 
j H.ika, dan dia ini adalah Gagak Wulung, 
i sahabat baik ayahmu Kami berdua da^ 

I, ke sini karena diutus oleh ayahmu. 
inhil bicara, wanita ini telah mengerahkan 
Miiuya, yaitu Asmoro Limut yang dapat 
, mbuat hati orang tiba - tiba merasa suka 
n tunduk bepadanya, suka memenuhi semua 
_ii mintaannya Daya yang kuat itu memancar 
ilui sinar matanya, juga melalui senyum- 
, i yang manis 

\ r urseta merasakan pengaruh ini dan dia 
i hhat betapa wamta ini sungguh ramah dan 
| k hati sekali di sampmg kecantikannya yang 
p, biasa, dan seketika diapun menaruh ke- 
mcayaan kepada wanita mi Tidak mungkin 
«i.rang wanita secantik itu, seramab dan se— 
nlus ltu mempunyai niat buruk, pikirnya. 

Untuk urusan apakah ayabku mengutus 
inan dan bibi datang ke sini tanyanya.* 
’Kami dmtus oleh ayahmu untuk minta 
l tr engkau menyerahkan tombak pusaka Ki 
r jcng Tejamrmala kepada kami karena pusaka 
• ii amat diperlukan ayahmu sekarang ini,” ka 
pula Ni Dedeh Sawitri sambil mengerahkan 
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aji kesaktiannya memperkuat daya 'penak! 
roelalui A)i Asmoro Limut. 

Nurseta memandang heran dan terbelala 
Seketika pengaruh ltu lenyap dan dia menya 
dari bahwa kedua orang im telah membohong 
nya. Tidak mungkm ayahnya mengutus merek 
minta tombak pusaka itu karena tombak lt 
berada pada ayahnya. 

”Akan tetapi . aku tidak raembaw 

tombak pusaka ltu. Tombak itu tidak perna 
terpisah dari ayahkukatanya dcngan ter 
terang karena dia memang merasa heran sc 
kaJi. 

n Ah, mana mungkm? Ajahiaii sendin yan 
mengutus k m?, harap engkau tidak berbohon 
orang muda * ’ kata Ni Dedeh Sawitri penasaran 

Nurseta mengerutkan alisnva. ”Aku tida 
pernah berbohong. Kalau andika berdua tida 
percaya, silakan menggeledah suha yang tida 
berapa besar mi 

Dan dua orang itu ialu mencari - cari d 
seluruh sudut dalam guha, dan memang mere 
ka tidak menemukan apa-apa kecua!i beberap 
potong pakaian pemuda jtu, batu - baiu yan 
disusun untuk membakar ub» dan selanjutnya 
tidak ada apa-apa di guha ltu. 

”4h, apakah Ki Baka telah menjadi Img 
lung karena luka - iukanya yans bebat itu ? 
kata Gasak Wulung sencaia karena dia suda 
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Litus asa me^ihat betapa di tempat pemudat 
|»> i»un dia tidak dapat menemukan tombak. 
ika yang diperebutkan itu. 

Nurseta terkejut bukan main aan dia me- 
*i n dang wajah Gagak Wulung 

’Paman Gagak Wulung, apakah ayahku ter- 
nl i parah ? Bagaimana sampai terluka ? 

M tyanya. 

Kembali Gagak Wulung salmg pandang 
i u an Ni Dedeh Sawitn dan mereka melan—/ 
iikan siasat yang sudah mereka rencanakan? 
i helumnya. 

"Kaki Nurseta, ayahmu memang terluka 
Liu.ih. Segerorobolan orang jahat datang hen— 
Itnk merampas tombak pusaka Ki Ageng Teja- 

• ninala dan ayahmu dikeroyok sampai terluka 
i nah. Untung ayahmu tidak tewas karena 
Irbetulan kami yang menjadi sahabat-sahabat- 
ny t datang berkunjung dan kami berhasil meng- 
L*ir mereka. Karena ayahmu mengkhawatirkanj* 
It-inbak pusaka itu, maka dia minta agar kami 

ik.1 berkunjung ke sini dan minta tombak 
j u .ika ltu dan tanganmu 

Tentu saja Nurseta terkejut bukan mam 
it ndengar bahwa ayahnya terluka parah- 

* lombak pusaka itu hdak diberikau kepadakur 
l,li h ayah. Kalau sampai dia berkata demikian, 
i.ntu dia terluka parah sehingga terlupa. Di 

ma ayahku sekarang ?” 
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”Dla berada di atas tebing ini, kami yang 
anengawalnya dan karena luka - lukanya, dia 
iidak dapat turun ke tebing ini.” 

”Kalau begitu, aku harus melihat ayah ! 1 
Nurseta tidak memperdulikan kedua orang ta 
munya dan dengan cekatan, seperti seekor 
«lonyet saja, dia meloncat dan merayap naik 
ke atas guha, terus memanjat melalui tebing 
iterjal itu, berpegang pada akar - akar atau 
celah-celah batu karang 

Mehhat bahwa pemuda itu benar benar ti- 
-dak membawa tombak pusaka, kedua orang 
itupun cepat menyusulnya dan karena mereka 
berduapun memihki llmu kepandaian tinggi, 
tidak sukar untuk memanjat naik. Hanya be- 
berapa detik saia selisihnya ketika keduaorang 
-itu telah meloncat ke tepi tebing, di mana 
anereka mehhat Nurseta mencari-cari dengan 
pandang matanya 

”Di mana ayahku ?” tanyanya kepada kedua 
orang itu. 

Kmi dua orang ltu tertawa, tidak lagi mem- 
pergunakan siasat berbohong seperti tadi dan 
-Oagak Wulung sudah siap mempergunakan ke- 
•kerasan untuk menangkap pemuda remaja itu 
dan menyiksanya agar suka menunjukkan di 
mana disimpannya tombak pusaka Tejantrtnala. 
^Akan tetapi, Ni Dedeh Sawitri memberi isya- 
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i it dengan matanya kepada kawan itu, lalu iar 
mendekati Nurseta. 

”Bocah bagus, ketahuilah bahwa ayahmu te— 

I ih kami tawan. Nyawanya berada di tangani 
k mi dan kami akan suka menukar nyawa ayah— 
inu itu dengan tombak pusaka Ki Ageng Teja-^ 
nirmala. Nah, karena engkau seorang anak yang 
baik dan berbakti, tentu engkau mau menukar - 
keselamatan ayahmu dengan tombak pusaka itu. 
Nekarang berikan tombak pusaka itu kepada 
k imi, dan kami akan membebaskan ayahmu.’*" 
Tombak itu ada pada ayah, bukan pada— 
ku !** Nurseta berkata, gehsah membayangkan 
lnhwa ayahnya berada dalam cengkeraman 
dua orang sakti im. 

Akan tetapi engkau pasti tahu di mana 
«hsimpannya tombak itu oleh ayahmu. Nah^ 
lonjukkan kami tempat penyimpanannya untuk 
«Ittukarkan dengan nyawa ayahmu.” 

Nurseta bukan seorang pemuda yang bodoh— 
I adi, di dalam guha, dua orang ini mengata— 
kan bahwa mereka utusan ayahnya yang kata- 
nya berada di atas tebing, akan tetapi ternyata 
ucapan mereka ltu bohong belaka. Siapa da~ 
pat menjamin bahwa pengakuan mereka telab 
nenawan ayahnya ini bukan merupakan suatu 
kebohongan yang lain !agi ? Pula, dia tahu- 
bahwa ayahnya adalah seorang yang gagabr 
perkasa dan pantang mundur dalam membela^ 
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Jeebenaran. Untuk mempertahankan sebuah pu 
saka seperti Ki Ageng Tejanirmala, tentu ayah 
nya suka mempertaruhkan nyawanya sebab pusak i 
sseperti itu akan ternoda dan dapat mendatang 
kan malapetaka kalau terjatuh ke dalam tangan 
orang orang sesat dan dia dapat menduga bah 
-wa kedua orang ini bukanlah orang baik baik 

”Tombak pasaka Ki Ageng Tejanirmala 
^adalah miljk ayahku, dan hanya behau yan 
tahu di mana pusaka ltu disimpan, Aku tidak 
mau pergi bersama kahan, hendak kembah 
bertapa dalam guha Kantong Bolong.” Setelah 
4>erkata demikian, d*a hendak menurum lagi 
tebmg yang curam ltu Akan tetapi, dua orang 
itu meloncat dan menghadang di depannya. 

”Kau harus lkut dengan kami !** bentak Ga- 
.gak Wulung marah 

”Sekarang tidak sudi, kapanpun aku tidak 
mau !” jawab Nurseta, siap menghadapi keke- 
rasan yang agaknya hendak dipergunakan ke- 
dua orang itu. 

w Hemm, engkau berani membantah penn- 
-lah kami ? Kalau begitu, akan kuseret engkau 
dengan paksa !" bentak pula Gagak Wulung 
-dan diapun sudah menerkam bagaikan seekor 
harjmau menubruk seekor kijang, muda. Na- 
mun, kijang muda mi bukan sembarangan ki- 
jang, dan dengan «sigapnya Nurseta suaah 
mengelak dan melempar tubuh ke sampmg. 


ntnidahkan kaki dengan gerakan cepat se- 
iga tubrukan itupun hanya mengenai tem- 
i kosong belaka. Namun, psda saat itu, dari 
! k rngnya ada angin dahsyat menyambar. 
membahk sambil menangkis Iengan wani- 
mg telah menyerang dari belakang untub 
Imcngkeram pundaknya ltu. Gerakan Nur- 
memang gesit, begitu kakinya diputar tu~ 
jlniya membahk tangannya sudah menangkis. 
i lengan bertemu. 

"Dukkk!” Wanita itu mengeluarkan teriak- 
i crtahan karena tangkisan pemuda itu yang 
mnitar lengannya ternyata mengandung te- 
» yang kuat sekali sehingga lengannya ter- 
Jhii;il. Sebaliknya, Nurseta juga merasakan 
iudn kuat pada lengannya. Maklumlah dia 
«I wa dia menghadapi dua orang lawan yang 
n iiiang tangguh Oleh karena itu, diapun se- 
i membalas serangan mereka dengan me- 
nparkan kaki menendang ke arah perut Ga- 
k Wulung dari samping, Yang ditendang 
| j it menghindarkan diri dengan lompatan 
1 1 n kmi Ni Dedeh Sawitri sudah menyerang 
i, bahkan mempergunakan Aji Sarpakenaka 
I«k na ia ingin menangkap pemuda ini t yang ter- 
I la memihki kepandaian yang cukup tangguh. 
Nurseta terkejut. Kuku jari itu runcmg 
tajam, juga mengeluarkan bau yang amis, 

- 1 ita bahwa kuku itu mengandung aji pukul- 
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an beracun yang jahat. Ayahnya sudah ban 
memberitahu akan adanya aji - aji yang jj 
dan beracun, dipergunakan oleh orang-oi 
dari golongan sesat. Maka, diapun tidak 
rani sembarangan menangkis, melainkan m 
cidk< iahu-tahu kim Gagak Wulung su 
menyciaugnva pula, menyambut dari arah 
mana dia mengelak. Gerakan Gagak Wul 
ini hncah dan gesit sekali, seperti see 
monyet saja dan tahu - tahu tangan orang 
sudah menusuk ke arah pehpisnya, sedangl|i 
tangan ke dua sudah mencengkeram ke at> 
lambung! Bukan main cepat dan berbahayau 
Nurseta menekuk lututnya sehingga seranj 
ke arah pehpisnya lewat di atas kepala, «I- 
menangkis cengkeraman ke arah Jambung 
bil mengerahan tenaga 

"Dukkkk !** Kembali Nurseta terkejut 
rena lengannya terpental, tanda bahwa te 
Gagak Wulung mipun kuat sekali dan mui 
kin dia hanya mampu mengimbanginya sa 
Pada hal dia dikeroyok dua dan kini diap 


u rahan itu dan mengeluarkan hawa panas. 
Hum bahwa dua orang lawannya ini me- 
ikan tokoh^tokoh sesat yang pandai mem- 
1 'imakan aji kesaktian yang kotor beracun, 
eta bersikap hati hati dan diapun menge 
Kk in semua kepandaiannya. Namun, dia 
ih muda dan kurang pengaiaman dalam 
|il lahian, dan kim dia harus menghadapi 
>■ eroyokan dua orang yang stlain pandai 
i i sudah memihki pengalaman yang banyak 
i ili Segala gerak tipu kecurangan mereka 
I ki sehmgga belum sampai duapulub jurus 
Mi ka berkelahi, sebuah goresan kuku de- 
| i Aji Sarpakenaka telah mengenai pangkal 
i i kiri Nurseta, sedangkan tamparan Hasta 
i a oleh Gagak Wulung juga mengenai pa- 
I i. Nurseta merasa betapa kaki kanan yang 
i tamparan itu panas dan hampir lumpuh, 
kt ingkan tangan kirinya juga terasa nyeri 
i gatal-gatal. Dia maklum bahwa dia telah 
kcna pukulan beracun di dua tempat. 
Kahan jahat! Jangan harap aku menyerah 


harus mengerahkan seluruh tenaga dan k 1( j um nyawa meninggalkan ! badanku! ben- 
pandaiannya karena kedua orang lawannya I |j,„y a (jan diapun mengamuk. Namun, dengan 
dah menghantamnya dari kanan kiri secl k i u fca ltu, tentu saja serakannya menjadr 
beiiubi - tubi. Mehhat betapa telapak tani«, llhan ^an 

Gagak Wulung berubah merah, Nurseta serll Gagak, jangan bunuh dia! Kita masth me- 
lcin kaget. Diapun sudah mendengar akan 1 ,! u kannyar 

beracun yang membuat kedua tangan menij ”Huh, imtuk kauambil sari perjakanya ?** 
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Sawitri terkejut bukan main mendengar tem- 
bang itu. Mereka mengira bahwa yang mun- 
cul adalah kakek yang pernah menyelamatkan 
dan ihembawa peigi Ki Baka, maka tentu saja 
mereka terkejut, dan juga takut, siap untuk 
melarikan diri karena mereka sudah makium 
akan kehebatan aji kesaktian kakek penolong 
Ki Baka ltu Apa laei ketika mereka melihat 
dan jauh kakek itu juga mengenakan pakaian 
serba putih, seperti kakek penolong Ki Baka. 
Keduanya menahan diri dan ndak !agi me- 
nyerang Nurseta melamkan memandang ke arah 
kakek yang bertembang ltu Hal mi melega- 
3kan hati Nurseta karena tadi dia sudah ter- 
desak dan hanya tinggal menanti saatnya saja 
dia dirobohkan kedua orang pengeroyoknva. 

Setelah tiba di depan mereka, baru Gagak 
Wulung dan Ni Dedeh Sawitri mendapat ke- 
uyataan bahwa mereka salah kira. Kakek ici 
sama sekah bukanlab kakek yang pernah me- 
nolong dan membawa pergi Ki Baka. Sama 
sekah beibeda Kalau kakek yang menolong 
Kt Baka itu mukanya pucat seperti mayat, pe— 
nuh kenput dan tak pernah nampak mulutnya 
bergerak walaupun sedang tertawa atau bicara, 
sebaliknya kakek mi wajahnya seperti wajah 
seorang muda saja, kuht mukanya belum ber- 
keriput dan masih kemerahan walaupun rara- 
but, kumts dan jenggotnya sudab putih semua. 
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dutuya tersenyum teru% sepasang matanya 
<i ngeluarkan sinar lembut dan f ramah, dan 
irpun pakaiannya sederhana potongannya 
i» terbuat dari kam kasar, namun putih ber- 
Uu Hanya pakaian putih dan ikat rambut 
, nh ltu sajalab yang sama antara kedua 
s ng kakek itu. Usia merekapun agaknya 
. 1 aya walaupun kakek ini wajahnya tetap se- 
, ir seperti wajah orang muda. 

Mehhat kenyataan bahw^ kakek ini bukan- 
!• h kakek yang mereka takuti itu, timbul pula 
Irberaman Gagak Wulung dan Ni Dedeh Sa- 
»,tri. Tidak semua kakek memihki kesaktian 
• r perti kekek penolong Ki Baka! 

”Heh, orang tua, mau apa «ngkau ke sini. 
irrgilah, kami tidak ada urusan dengan ka- 
m,u!” Gagak Wulung membentak. 

”Pergi dan jangan mencampuri urusan ka- 
h.i»” Ni Dedeh Sawitri juga membentak marah. 

Kakek itu tersenyum lebar. ' Heh-heh, kulit 
ncmang tidak menentukan lsi. Buah durian 
I uhtnya buruk akan tetapi isinya manis, seba- 
iiknya mundu halus kuning ismya asam. Ten- 
iu saja ucapan mi mengandung makna bahwa 
Uua orang yang tampan dan cantik ltu ternyata 
l mya eJok pada lahirnya saja, akan tetapi 
» taknya sungguh tidak elok, begitu bertemu 
mengeluarkan kata — kata kasar dan rueng- 
u rnya> 


/ 
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"Sudahlab,. perlu apa melayani tua banglca 
yang pikun ?** kata Ni Dedeh Sawitri ”Hayo 
kita tawan dia!” Dan tapun sudah menyerbu 
lapi Nurseta yang berdiri melepas lelah. Tu- 
buhnya terasa nyeri semua, terutama bebas 
jgoresan kuku Sarpakenaka dan tamparan 
Hasta Jingga. Kepalanya sudah pening dan 
Jcedua kakmya gemetar. Namu^, mciihat wa- 
nita ltu sudah menyerangnya Sagi, dia masih 
sempat mengelak dan kini Gagak Wulung juga 
maju mengeroyoknya. 

Heh heh, dua orang yang memiliki aji ke- 
saktian hitam mengeroyok seorang pemuda 
remaja yang bersih. Sungguh tidak adil dan 
aku akan menonton kalian memetik buah pa- 
h t dari tanaman yang kahan tanam sendiri. 
JHeh, orang muda, jangan takut dan iawanlah 
mereka !” katanya yang ditujukan kepada Nur- 
seta. Tanpa diperintah sekahpun, Nurseta me- 
Tnang bertekad untuk mempertahankan nya- 
•wanya segigih mungkin, sampai titik darah 
terakhir ! Dia teringat selalu akan satu di 
antara wejangan ayahnya, yang pernah berkata 
begini: 

”Kulup, anakku Nurseta, 'ingatlah selaln 
bahwa Hyang Maha Agung telah menganuge- 
rahi kita manusia dengan tubuh sempurna dan 
tanah untuk mempertahankan kehidupan kita, 
Oleh karenaitu, sudah menjadi kewajiban ki- 


■ imtuk menjaganya, menjaga tanah d^n tu- 
Bli Ingatlah, kulup bahwa tanah, atau ta- 

i ur, harus dijaga dan dibeia, kalau perlu 
I iij-an taruhan nyawa karena di tanah aii 
|i ih terdapat sejarah semenjak nenek mo- 
i kita, di mana mcreka dikubur, di mana 

■ i udahirkan, 01 mana k;ta mencari makan, 
m lang dan papan, di irana k'ta berbangsa 
l<u herkebudayaan. Sejengkalpun tanah harus 
I j itahankan, karena ltu mjlik kjta, hak kita 
■i 'gai bang!»a Dan tubuh kitapun harus di- 

sebaik mungkin, karena seperti juga ta- 
| lt tubuh merupakan anugerah Hyang Maha 
Limg, yang hanya dititipkan saja kepada kita, 
i i k kehidupan dan kebahagian bidup kita. 
I i u sakit harus diobaii. kalau terancam ba- 
v i haruslah dibela !’* 

Sekarang dia dikeroyok dua orang yang 
M iknya hendak membunuhnya, atau setidaknya 
4 in menawan dan menyiksanya dulu untuk 
Lmaksanya menunjukkan di mana adanya 
> hak pnsaka Tejamrmala yane sesunggub- 
dia ketahui karena hanya kepadanyalah 
tihnya roemberitahukan bahwa pusaka itu di- 
|inpan di puncak sebuah diantara dua batang 
l'lion aren di keb in belakang. Dia harus mem- 
»> i diri, sepereik darahnya harus dibela, se- 
liii juga membela sejengkal tanah airnya. 
Akan teiapi, kiai terjadi keanehan yang 


membuat Nurseta terkejut, kaget dan juga bi 
ngung. Setiap kah tangan atau kaki dua oran» 
lawannya jtu melayang untuk menyerangnya 
tangan atau kaki ltu tertahan atau seperti ter 
tangkis sesuatu yang tidak nampak sehingg 
tidak sampai mengenai tubuhnya ! Melihat ke 
anehan mi, Nurseta yang cerdik dapat men 
duga bahwa ada orang sakti mandraguna yan 
membantunya dan siapa lagi orang sakti itt» 
kalau bukan si kakek tua renta karena selabi 
mereka bertiga» yang hadir di situ hanya ka 
kek ltu ? Dsa mtnjadi giraDg dan segera dn 
membalas dengan tamparan-tamparan, pertami 
ke arah dada Gagak Wulung dan yang ke dui 
kahnya dia menampar k« arah pipi Ni Dedeli 
Sawitri. 

"Desss! Plakkk 1 ’* Dua serangannya itu te 
pat mengenai sasaran, seolah-olah sama sekal 
tidak dielakkan oleh kedua orang lawannya 
Gagak Wulung roboh terjengkang dan Ni De 
deh Sawitri terpelantmg. Meraka cepat melon 
cat berdiri lagi dengan muka pucat Betap. 
mereka tidak akan menjadi gentar kalau tad 
semua serangan mereka tertumbuk pada keku 
atan tak nampak >ang membuat serangan me 
reka tidak dapat menyentuh kuht pemuda re 
roaja ltu, dan ketika pemuda ltu membalai 
un_ njt^ejka^ ,bejp$aha, namun merek 
enggĕrakkan tubuh, baik untu 
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i ngkis maupun mengelak ! Mereka merasa 
► aran seKati jimu ldiis macam apakalj 
t dipergunakan oleh pemuda im? 

Keparat, pcrr-b" asanku 8 bcntak 

IDdeh Sawitri dan kim kedua tangannya di- 
kuku - kuku jari tangannya sudah penuh 
in Aji Sarpakenaka dan dengan kedua 
U'p nnva, ia maiu uiciicikain Nurseia Serang- 
in\ \ merupakan serangan maut karena terke- 
j kaii gorcsan seouan kuku sa ja sudah ber- 
I va T apa lagi kalau terkena goresan sepuluh 
kuku Akan tetaoi, selagi Nurseta meng 


mundur, ternyata 


rr^ V ^ 

ik 


kedua tangan 
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n terhenti di tengah jalan, dan melihat 
Nurseta melangkah maju, lalu mengtrim 
ii! iman dengan keknatan aji bau Patala, 
it an jurus dari Aji Bajradenta dia meng- 
Niain ke arah ubun ubun kepala wanitaitu! 
m tetapi, selagi tangannya bergerak, tiba- 
dia teringat akan pesan ayahnya. 

Ingat, kulup. jangan sekalj-kah rrembunuh 
mg Jam, betapipun jahatnya orang ltu, ke- 
* 11 hanya kalau terpaksa untuk meinbela diri- 
i dari ancaman mairt. M ClTlb m >2i u im kan 

yang palir.g hesar dan d’kutuk oleh Hyang 
a Wisesa, angger! Teringat akan im, Nur- 
».i terkejut sekali dan cepat dia menyele- 
kan pukular. tangannya, sehingga pukulan 
ndak mengenai ubun-ubun, melamkan me- 
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ngenai pundak kiri Ni Ded cli Sav ritri, dan te- 
naganyapun sudah banyak dikurangi. 

"Desss.!'* Betapapun juga, tubuh ita 

terpetanting untuk ke dua kahnya dan kini ti- I 
dak dapat segeja bangkit karena pundaknya 
terluka parah, tulangnya seperti retak * retak 
rasanya dan wanita ltu memegangi pundaknya 
sambil mermtih hrih 

Mehhat keadaan teman dan kekadhnya ini. 
marahlah Gagak Wulung Kedua lengannya 
digerak gerakkan dan ketika kepalan tnngan- 
cya d buka nampak kedua tangan itu keir.e- 
raban dan meneeluarkan uap ! Lalu dia me- 
nceluarkan bentakan dahsyat sambil menerjang 
Nuiseta, menggunakan kedua teiapak tangao 
yang dialiri Aji Hasta Jmgga sepenuhnya itu, 
menyerang kepala dm dada I Belum pukulan 
pukulan itu sampai, Narseta sadah merasikan 
datangnya sambaran angin pinas dan se ac» 
dia siap untuk mengelak, tiba t ba saja G igak 
Wulung bertertak kaget karena kedua tangan- 
nva terhenti di udara seperti tertahan oleh 
kekuatan yang tidak namp^k 1 Ke^empatan ini 
diper°unakan oleb N*»rseta untuk membalas 
dengan tendangan. Tendangannya meluncur ke 
arab bawah pusar dan tentu lawan akan roboh 
tewas kalau mengenai sasaran Namun N irseta 
kembali teringat, ttdak boleh membunuh orang 
lain dan diapun mengubah arah tendangan. 
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"Desss..._!” Tendangan itu mengenai ping- 

i dan tubuh Gagak Wulung icijengkang daiu 
nting keras ke atas tanah. Dia merangkak 
L un, sahng pandang dengan Ni Dede^ Sa 
,n kemudian keduanya memandang kearak 
L k tua renta yang masih oerdiri di situ 
Li I an senyumianah Mereka mehhat betapa 
ktk itu baru saja menurunkan kedua ta«ga« 

, dan mengertilah meieka bahwa kakeT 
1*1 h yang tadi turun t&nwn mcinuamu Nur~ 
Mereka maklum bahwa keadaan mereka 
lilnhaya sekah, maka dengan pandang mata 
[h keduanya sudah sepakat untuk 1 elar ka 
|*i Mereka meloncat dar. lari sekuat tenaga 
|f ninggalkan tempat ltu seperti dikejarsetan 
ementara iiu. kakek tadi kagum meiihat 
H pa Nurseta dua kali mengubah gerakannya- 
L serangan maut roenjadi serangan yang ti- 
ik rnembabayakan nyawa lawan. Hal iniiah 
[,,!■ membuat dia tersenyum lebar dan kms 
li mengamati pemuda remaja ltu penuh per- 
iian. Dia mengangguk - aneguk, tangan kir 
ngelus jenggot panjang putih, jtangan kanan 
nnutar - mutar seuntai tasbeh seperti meng- 
ing biji-biji tasbeh itu tanpa her.ti. 

\urseta adalah seorang pemuda yang cer- 
Dia tahu bahwa tanpa ada yang menolong„ 
14 ientu sudah roboh, tertawan atau rr^ngkm 
i sudah tewas Dan penolongnya tentu 
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kakek tua renta iiu, Maku, ianpa meragu ij 
diapun menjatuhkan din berlutut di depan k il 
kakek ltu, mengnaturkar. -h dar= bcrljal 

•~’Berkat pertolongan Eyang- saya masin iid* 
sampai saat ini, entah bagaimana saya akj 

dapat membalas budi kebaikan stu.” Sa 

pai di sini, Nurseta tidak ku ti Istgi menahl 
nyeri yang sejak tadi menghentak ~ hentak <1 
tubuhnya kaicuu raeun - racun puKulan ked i 
orang awannya mulat bekerja dan diapun td 
guling roboh, pingsan, 

Kakek itu !a!u duduk bersila rr.cmcrikt, 
keadaan tubuh Nurseta. Mclihat bekas gor \ 
an knku yang r.enjad: bi v a kehitaman, d »• j 
bekas tangan Hasta Jirtgga yang kemerarin 
kakek itu menarik napas panjang, Jalu men- 
beningkan cipta J.;n muiutnva mecceluark i- 
puja-puii mantram lirih, ”Hong ilaheng tat 
winanci awighnarn astu namas sidham, hon. 

ilaheng pra yogananira.” 

Kedua telapak tangannya yang agak gem- 
tar karena mengandung tenaga sakti itu kirt 
mengurut-urut bagian tubuh Nuiweta yong •'rl 
Scena pukulan bcratun Krtikr. kcdun tan. ii 
itu mengurut - urut bekas goresan kuku Sarp i 
kenaka, kedua telapak ta^gannya berubah h; 
tam karena hawa beracun ;tu iersedot ol^ 
kekuatan yang terkandurig di dalam kedua t.i 
ngan I Kakek itu ‘alu mercuci Iredua telapnl 


:rubah merah 
tanean ltu 


Dicuci- 

dengan 


kedua. 
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,cann\a der.gan 'utnput has«h- SCemudian, 
mengoi u« luka merah akibat pukulan Hasta. 
Imeea dan rac :n itupun terscdot sehingga ke- 
a telapak tangannya bi 
va puia kedua te ,»pak 
umput basah 

Nurseta siuman kembali, membuka 
itanya dan cepat dia bangkit dutluk. termgat 
*an segala >aog terjadi dan ketika dia me- 
sa bahwa luka-Iukanya tidr.k nyeri lagi, me- 
|,hat betapa bekas pukulan kedua orang la- 
|\ tnnya yang tangguh itupun tidak berbekas 
dia kembali menyembah kakek yang du- 
s ik bersila di depannya dan y2Dg sedangme- 
>ndangn>a sambil tersenyum ramah itu 
”Sa>a telah sembuh, sudah pasti bahwa pa- 
ilnka yang kembali telah meno ong saya» 

1 1 vang Terima kasih -*a>a haturkan dan. 

Kakek itu mengangkat tangan kanannya ke 
as seba°ai isarat agar pemuda itu tidak me 
njutkan kata-katanya. Kulup, lepaskan kem - 
ili ikatan itu * Dendam dan budi hanyalab 
engikat batm, menjadi bcban dan memper- 
uat rantai karma, Tidak ^da menolong atau 
ntolong, karena Derbuatan itu selalu menyem 
myikan pamrih, Sudah mer jad» kewajiban 
tiap orang manu^ia, dalam batas kemaritpu- 
nnya, uctLk mengulurkan tangan membem 
nakan yane kelaparan, merrberi minum yang 
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5»aya telah seinbuh, suclah pastt bahw^ p ;i ch)ka 
AembaD telah mentolang tayla, Eyang- Terima 
saya haturkan dan .. .. 7 
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ehausan, membangkitkan yang jatuh, meng- 
bati yang sakit, menyadarkan yang sesat.” 
Nurseta menyembah dengan khidmatnya dan 
pun maklum bahwa dia berhadapan dengan 
rang kakek yang bukan saja sakti mandra- 
na » n amun juga bijaksana, seorang vang 
berhati bersih dan bebas 

Ampun beribu ampun, Eyang, bukan mak- 
ud saya untuk membantah. Akan tetapi. jauh 
edanya dendam dengan budi. Dendam memang 
yogyanya ditiadakan dari batin, akan tetapi 
udi ? Tidakkah sudah sewajarnya kalau kita 
irus mengenal budi yang dilimpahkan orang 
lin kepada kita, Eyang ?” 

Heb-heh heh, memang seharusnya demi- 
lanlah menjadi orang muda, selalu mgin 
getahui akan kebenaran. Ketahuilah, kulup, 
n man kita selidiki bersama. Apakah beda- 
a ^ en dam dengan budi ? Bukankah keduanya 
ti i bul dari batin yang mempertimbangkam 
i ng rugi, si aku yang menilai, kalau orang 
• iendatangkan keuntungan kita namakan budi 
n ^ lta hendak membalasnya dengan ke- 
ntungan pula, sebaliknya kalau mendatangkan 
tugian kita namakan dendam dan kita hen- 
membalasnya dengan kerugian pula kepa- 
*' lfl y a ? tiendam maupun budi melahirkan 
r rbuatan yang tidak wajar, perbuatan yang 
•nengandung pamrih untuk membalas, dan 
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bukankah perbuatan yang berpamrih ini sesu Ht 




yang palsu ?” 

Nurseta mendengarkap penuh perhatia 
menggunakan akal budinya untuk ineneliti lcr 
adaan batin sendm dan diapun melihat keny. 
taan akan kebcnaran yang terkandung dalat 
kata kata itu. Selama perbuatan dikendahki 
si — aku yang mempertimbangkan untung ru^ 
maka perbuatan itu tentu saja berpamnh 
yahnya pernah mewejangkan bahwa setiap p. i 
buatan yang berpamnh, apapan pamnhiiv 
dinarr.akan baik maupun buruk, tetap saja . 
mrih dan perbuatan itu hanya merupaki 
perbuatan yang palsu belaka, merupakan n 
untuk memperolch sesuatu! 

”Hamba mengerti, Eyang, katanya men 


angguk - angguk 

”Kulup, sekarang aku ingm bertanya Si| 
pakah andika dan mengapa pula tadi andi» 
dikeroyok oleh dua orang sakti ttu ? 

Maklum bahwa dia berhadapan dengan t 
orang yang sakti mandraguna dan bijaksan 
Nurseta lalu menjawab, ’Saya kira Eyang tub 
akan kbilaflagi s apa saya dan mengapa sJ 
dikeroyok mereka.” 

’Heh heh heh, bocab bagus I Orang y n 
mengaku mengerti sesungguhnya tidak men •* 
ti, dan orang yang mengaku pintar sesi nggm) 
nya adalah bodoh. Jawablah pertanyaanku tl 


ccritakan semuanya, kalau engkau tidak 
beratan ’’ 

Narseta terkejut dan teringat bahwa dic te- 
■'h salah bicara. ”Karap maafkan saya, Eyang. 

ia saya Nurse.- dan o!eh ayah saya yang 
I mama Ki Baka dan yang bertempat tinsgal 
I' dusun Kelinting, kurang lebih sebulan yang 
I 1 ? i saya disuruh bertapa di dalam guha Kan 
|i ng Bolong di bawah tebme itu. Tadi, kedua 
ftu ng yang mengaku bernama Gagak Wulung 
|l n Ni Dedeh Sav;itri itu, tiba tsba saja telah 
‘da di da’am guha Kantong BoJong, me- 
’ 'takan bah%va a>ah saya terluka parah oleh 
1 ng-orane yang hendak merampas tombak 
ika Ki Ageng Tejanirmala Mereka menoa- 
R in diutus ayah untuk mengambi! tombak 
i ka itu dari saya Sava tidak pernah raene- 
torrbak itu dan ayah, dan mendengar 
1 terluka, saya lalu naik dan mereka me- 
sampai di sini Dan mereka lalu me- 
oyok saya, hendak memaksa saya mengaku 
•' mana adanya tombak pusaka itu. Demikian 
' r yang dan kalau Eyang memperkenankan, 
r" 1 mohon bertanya siapakah nama Eyang 
di mana tempat tinggal Eyan ” 

Kakek itu mcngangguk angguk Sejak tadi 
, dang matanya mengamati pemuda remaja 
» i ig duduk bersila di depannya itu dan dia 
< idapat kesan bahwa pemuda ini me r upakan 






seorane calon pendekar yang berbakat sekali 
seorang calon satria yang dapat dibanggakan 
”Kulup Nurseta, ketahuilah Orang menyebut 
Panembahan Sidik Danasura. Adapun pade 
pokanks berada di Teluk Prigi, di Segoro Wedi 
(Lautan Pasir) di tepi pantai Laut Selatan Su 
dah menjadi kesenanganku untuk menjelajabr 
pegunungan selatan dari timur sampai kebara» 
dan tuntunan kekuasaan Hyang Widhi sajalah 
yang membawaku ke sim dan mehhat engkau 
terancam bahaya maut. Sekarang, y an 

hendak kaulakukan selanjutnya, kulup i 

*’Eyang Panembahan, kemunculan dua oran 
itu jelas hendak mencari dan merampas tom , 
bak pusaka Ki Ageng Tejamrmala, dan say 
merasa khawatir akan nrsib ayah saya di du 
sun Kehnting. Saya hcndak pulang menengoi 
keadaan ayah saya. 

Kembali kakek ltu mengangguk - angguk 
”Sudah lama aku mendengar akan tombakpu- 
saka Ki Aeeng Tejamrmala ltu, angger. Hemm 
orang orang mencan keselamatan melalui pu 
sakaf pada hal. tidak ada pusaka yang lebj 
ampub dan pada keadaan batin sendin. Pusak., 
banyalah alat, benda mati, kalau dipergunakaj» 
untuk kebenaran dan kebaikan maka jadilah 
ia pusaka keraroat, sebaliknya kalau dipergu 
nakan untuk kekehruan dan kej'ahatan, jadilali 
ia benda terkutuk ! Mereka yang menyerang 
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Idi termasuk golongan sesat yang takkais 
«dab begitu saja sebelum mat mereka 
L. i, maka amatlah berbahaya kalau eng- 
. lalrnkan perjalanan seorang diri. Kala» 
|Imh tidak keberatan, marilah kita jalant- 
ln a, kulup ” 

I. ntusaja Nurseta merasa girang bukan 
Der.gan adanya kakek ini, dia boleh. 
► a aman terhadap ancaman gangeuan orang- 
sakti yang jahat itu. Dan siapa tahu, 
v a benar benar menderita luka parah dan 
k ini akan d*pat menyembuhkannya, se- 
[ ang dilakukan pada dinnya tadi. 
f . ,nd saja saya tidak keberatan, bahkan 
I. i gembira dan bertenma kasih sekali, 
Panembahan !’* serunya. 

M reka lalu bangkit dan berjalan mening— 
lun tempat itu,menuju ke dusun Kelmting. 

. ina ingin cepat - cepat tiba di dusunnya, 
Lia mengerahkan aji kesaktiannya dan 
[iiii cepat Dia melihat kakek itu berjalan 
l. saja, seperti lambat, namun anehnya, tak 
Lh tertinggal satu langkahpun darinya, 
K er?*da di sampmgnya sehingga diara- 
, snembuat dia kagum dan takluk. 

i trena dua orang sakti itu melakukan per- 

ii tn dengan aji kesaktian mereka, maka 
• sore harinya^mereka telah rremasuki du- 

kelintmg Begitu masuk dusun dan ber- 
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licjDU dengan scorang kskck pcndudulc ltu, Nu 
-seta dirangkul dan kakek itupun menangis! 

”Aduh, Den Nurseta. malapetaka tel 

■Tnemmpa dusun kita 

Nurseta terkejut sekali. ”Paman Karpo, ap 
^cah yang telah terjadi?” 

”Kurang lebih seminggu yang lalu. ’ 

gerombolan manusia seperti lblis, jahat d 
‘Dcejam, memasuki dusun ini. Mereka itu meng 
hancurkan rumah ayahmu, kemudian membw 
nuh belasan orang penduduk yang dipakt 

memberitahu di mana engkau berada.. 

”Dan bagaimana dengan ayahku ?” 

”Kami tidak tahu, ayahmu lenyap bersai* 
mereka. Tidak kami temui seorangpun di b. 
kas tempat tinggal ayahmu, Raden NurseU 
Nurseta terkejut dan gehsah sekali. ”Eyaf. 

Panembahan, saya akan meneari ayah-... 

'Dan diapun berlari menuju ke sudut dusun iH 
Jce tempat tinggal ayahnya Panembahan Sidi 
Danasura mengikutinya dari belakang. 

Nurseta hanya dapat berdiri bengong m» 
roandang bekas rumahnya. Sudah rata deng* 
4anah„ tinggal bekasnya saja, bahkan keb»' 
itupun nampak bekas dicangkuh. ’Ah, ay» 
itentii telah mereka tawan!” katanya, binguni 
^dan juga gelisab sekali. ”Tentu ayah tidi< 
jnengaku di mana adanya tombak pusaka U| 
maka mereka menawan ayah.” 




**Tensnglab, ongper Ado duo 
i rtama mereka tidak menemukan tombaK. 
Laka dan roenawan ayahmu. Ke dua,ayahnv 
■rrhasil melankan^diri dan membawa pergt 
Innbak pusaka itu.” 

-A k u »kon melihatnyo. Eyang, Nurseta. 

, rlari ke kebun dan cepat mu “ an | a ' 

| ,me di antara dua pohon aren ltu. Tak lamau 

l r udian dia meloncat turun. 

”Pusaka liu sudah tidak ada«” katanya. 
”KaIau begitu, tidak mungkin ayahmn me- 
,,lta tawan. Kalau mereka sudah menemukan 
,ka itu, untuk apa lagi menawan ayahmu ? 

I tu ayahmu berhasil menyelamatkan dirr 
dan membawa pusaka itu. 

”Mudah-mudahan demikianlah, Eyang. Akan 
ictapi, ke manakah ayah pergi? Ke manas^a 
taeus mencannya?” Pemuda itu menjadt ge 
Issah kembali. 

Kakek itu tersenyum. ”KaIau Hyang i- 
icsa"mengbendaki, engkau kelak tentu akarv 
dapat berjumpa kembali deogan aya 
nceer Bagaimana kalau sementara ini eng- 
kau 8 iku, denganku, memperdalam rlmumu, 
»gar kelak dapat kaupergunakan untuk me 
Jri ayahtnu, membuatmu cukup kuat untuk 
menghadapi gerombolan penjahat yang saktn. 

ito?” 
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Memang hal ini sudah diharapkan oleh!N 
sseta. Menjadi murid kakek yang sakti m 
-dragana ini! Maka, mendengar ucapan itu, 
la!u meniatuhkan diri berlutut dan meny 
bab. ”Evang Panembahan, mulai detik ini 
^a, Nurseta, menghambakan diri kepada E 
sebagai seorang murid dan apapun perm 
lEyang kepada saya, akan saya junjung tin 
dan saya taati ” 

Panembahan Sidik Danasura menguluil ; 
tangan menjamah kepala pemuda itu, I 
memben lsarat untuk bangkit. "Baiklah, 
menerimamu sebagai murid, kulup. Jan 
khawatir, kalau Hyang Maha Agung mengij 
lcan, kelak engkau tentu akan dapat bert 
kembaSi dengan ayahmu. Sekarang, ma l 
engkau ikut bersamaku, ke padepokanku 
Teluk Prigi, kulup ** 

”Baik, Eyang.” 

Keduanya lalu pergi meninggalkan du 
Kehnting, menuju ke jselatan. Di sepani 
perjalanan yang dilakukan dengan seenat 
ltu, Sang Panembahan Sidik Danasura liu 
anemberi wejangan kepada Nurseta yang 
dengarkan oleh pemuda itu dengan penuh i 
Jiatian, dan dt mana perlu, dia tidak > | 
laintuk mengemukakan pendapatnya dan i 
4ahan agar dia dapat menangkap mti pel rj 
an itu lebih baik lagi. 


"Angger Nurseta, tahukab engkau meDgapa 
aku mengambil keputusan untuk mengangkat- 
mu sebagai murid ? Aku tertarik ketika mc- 
hhat engkau tadi tidak memukul mati dua 
orang lawanmu itu. Aku melihat betapa eng- 
kau menahan diri, bahkan mengubah arah se- 
rangan dan mengurangi banyak tenaga agar 
kedua orang ltu tidak sampai terluka parah 
atau mati. Mengapa kau melakukan hal Hu ? 

”Pada saat saya hendak mengirim serangan 
mant, tiba - tiba saya tenngat akan wejangan 
lyah saya bahwa saya tidak boleh sembarang- 
in saja membunuh orang lain, Eyang, kecualt 
kalau terpaksa sekali demi membela dan me- 
lindungi diri sendin yang terancam maut. Ka- 
rena ltulah, saya mengurungkan niat menye- 
rang mereka untuk mematlkan. #, 

Hemm, permulaan yang baik, Angger Nur- 
seta, hidup manusia ini tidak ada artinya sa- 
ma sekaii kecuali kalau hidup ini dipenuhi 
dengan cinta kasih. Dan hidup penuh cinta 
kasih berarti hidup ber-Tuhan dan berperi- 
kemanusiaan.” 

**Mohon penjelasan, Eyang, w 

”Orang yang ]ber-Tuhan, lahir batin, bu- 
kan sekedar pengakuan belaka di bibir bahwa 
-ilia ber-Tuhan, melainkan benar-benar dia me- 
lihat kenyataan bahwa kekuasaan Tuhan bera- 
<la di seluruh alam, di luar dan di dalam diri* 

\ 












Jn rg penoh kewaspadaan, mengamat», dan iae~' 
iantuttg kita terus berdet* L?iiti diri sendiri, batin sendiri. 
jneHhat betapa J ra mbut, kuku dan se » "Eyang Panembahan, mudah-mudahan saya 

napas ^ lta b f r Kii>l terus bertumbuh l Q»^[||ipst mengerti dan menghayatt semua itu. 


uapas kita berhembu^ ra^ be ’ rtumbuh , 0 ra» 

ta anggauta tu * se la»u takut mclakuk- 

yang ber-Tuhan, ak & ^ bahwa Tuhan ni* 

kejabatan karena itu p> a n orang y* 1 » 

lihat segala perbuatan sen dirinya or 

Tjcrperikenjanus»aa^« e ^ am dirift ya terJ 

yang ber-Tuha cinta kasih adal* 

- U5 api , 

ta kasih itu ? c orane dapat ll 

-T.dak ada «r.nj« «idak - 

ni hki sinar «nm kas.h P^. baifc c , 

cranya untuk or h)dop d) mana i 

*as.h adalah su kebencian. 


tan 
■ y ng 


T --— 

mengern aan menghayati semua 
tetapi saya teringat akan tembang yang 
kidungkan ketika Eyang datang menye— 
limatkan saya, tentang susuh angin ( sarang 
pigin), galihmg kangkung ( isi batang kang- 
■ nt g), wekasaning langit ( ujung langJt ), ta- 
l«king kuntul anglayang ( tapak bangau me- 
I' ang) dan sebagainya itu. Apak3h artinya. 
f> ng r 

Panembahan Sidtk Danasura tersenyum, bah— 
in tertawa terkekeh mendengar pertanyaan 
• n w Heb~heh heh, itulah permainan yang amat 
i* uka oleh para guru ilmu kebatinan, untuk 
j ngajukannya sebagai teka teki kepada para 
S uridnya. Para murid itu disuruh mencari 


, atu iceadaan hidup oi «*<***“ i undnya. Para murid ltu disuruh mencan sa- 
Jcasih ada l bersih dari pada kebencian, tl gnya angin, isinya batang kangkung, ujung- 
tm beba d iri sendin dan pengec I langit, tapaknya bangau melayang, dan. 

liaU* P eme an j^alau sang pikiran yang u r L |>againya ! Mereka disuruh mencari sendiri! 
ap kesenang - mera j a i e i a> i*il, na mungkm menemukan jawabnya? Dan 

^*P^ a S meniadi bebas dan bersih, dan s« L, u k mendapatkan teka - teki itu, para murid 
'Sk Tan masuk dan menjadi ? e| r , ni mengeluarkan banyak biaya untuk di— 
cinta 1 a j er , anc dalam kehidupanul jniicau kepada sang guru ! Pada hal, sang gurn 
tuo set p se P_;„i on terus. perlahanTahan I Lndiripun tidak mungkin dapat menemukan 
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„ ea (Jiartitan bahwa satangoya angm adalab- 
^Lnuao napas yana memasuk, patu - P"“ 
ems ke jantung, gahhing kangkung (», ba- 

:»"* SrduL ya°n S g 0n fak S rpa; dUihat, 

'”nenva angit itupun tidak ada karena me- 
“ J T.ak bertep Tuga tapak bangau melayang 
ti*dak he k ,be e kas eP, b J em,k,an,ah, sega.a sesnatu- 
y a itu jatuh pada kosong dan justeru d d 
lam kekosongan inilah ‘"Cptanya 

kahpun takkan ada ko- 

song dan bebas dan set.ap per.st.wa 
jad® biarkan seperti terbangnya “ng bangau, 
tak beibekas, tak bertapak lah.r bo.eh ro 
punyai scgalanya, namun batm harus t,d 
memilik, sesuatu apapun juga. In, uamanya 
b-bas dari .katan Dapa.kah engkau meuang- 

kaP 4dLTS? y ukan U ,etL,. saya akan me- 
«L dT puncak sebuah buHt dari 
^n P g k i*r^SuL^^ 

bukit, sawah ladang, butan h.atan, „ ^ “ 

iautan membentang luas. jauh ’ Da | 

satu dengan langit* Kakek itu menarik napas 
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ajang, menghirup bawa udara yang sejuk: 
Ljar dan Dersih, seperti orang kehausan me- 
ii mm air jernih. Nurseta juga melakukannya 
• i dia merasa betapa dadanya mekar dan 
lapa hawa murm memasuki tubuhnya sampar 
i r isa di pusar. 

Aahhh. . betapa mkmatnya hidup, angger!”' 
Benar, Eyang Pada saat saya menghirup- 
iwa murni, batin tidak terisi apapun, pada 
•thk itu terasa nikmat dan bahagia yang su 
Itu dilukiskan. Akan tetapi. begitu pikiran 
ngenangkan keadaan ayah, kekhawatiran 
inbul dan kemkmatan tak terasa lagi, keba- 
igiaan lenyap !” 

Mendenear iiii, Panembahan Sidik Danasura 
|> i tawa, suara ketawan>a lepas, mukanva me 
>:ngadah ke langit sehmgga suara ketawa itu 
ungalun ke bawah bukit, bergema sampai 
mh. ^Ha - ha - ha - ha ! Nah ltu, engkan telah 
. nemukan sendiri, merasakannya sendin su 
*» kenyataan hidup, Nurseta ! Menghadapi 
ayataan apa vang ada dengan waspada, itu- 
seni tertsnggi dan hidup im l Kebahagiaan 
I» sudah ada dan berada dalam batin setiap 
i mg, namun sayang, batin itu selalu dipenuhi 
ban pikiran sehingga keruh dan kebahama- 
•npun tak nampak lagi, yang terasa hanyalah 
khawatiran, kekecewaan, dan duka. 

Maaf, Eyang Akan tetapi, apakah kita 


ickal Tsmh 2 





3iarus berdiam diri saja membiarkan seg.iil urseta merask seperti ditengeelamkan kcr 
kejahatan terjadi kepada kita ? Ayah ditanglq;ii 'n air dingin agak gelagapan karena beluim. 

orang - orang jahat, rrungkin sekali terancam | na « dia mendengar orang membuka kenya- 
kesefamatannya Apakah saya tidak boleh ber seperti itu Namun, dia dapat melihat- 

pnhatin menghadapi kenyataan ltu ?” II f naran dalam kata kata ltu. 

”Angger, dengarlah baik-baik. Segala p i Lalu, bagaimana sebaiknya harus saya la- 
lstiwa ltu dinilai sebagai yang baik atau buru» I 1 an » Eyang?” 

sesuai dengan perhitungan menguntungkan atn Ayahmu ditawan orang, dan mengmgat 
^ merugikan Peristiwa yang terjadipun terjad. pa ayahmu seorang yang sakti mandraguna 
iah dan tak seorangpun manusia mampu men» 1 apenawannya tentulah lebih sakti lagi. Apa 
tibah peristiwa yang telah terjadi. Sudah men dkan inampu kaulakukan andaikata eng- 

jadi kewajiban manusia hidup untuk berikhtiar x,nl melakukan pencarian dan berhasil 

smenghindarkan diri dari bahaya, mencegah te» ejarnya? Engkau takkan mampu menoiong 
jadinya kejahatan. mengulurkan tangan kepa I» u ’ bahkan mungkin engkau sendmpurs 
yang memerlukan bantuan, membela diri du |. tawan atau terbunuh. Sebelum engkau 

orang lain, dan sebagainya lagi. Namun, ap# 1 1 tlmu kepandaian yang cukup, apa 

«unanya berkeluh kesah dan berkhawatir d.n pengejaran itu, angger?” 

berduka ? Yang ter nadipumterjadilah, dan kiw i irseta menyadan kebenaran ucapan ini 
semua harus menghadapmya dengan tabak mohon petunjuk Eyang dan akan 'mem- 


<dengan wajar, dengan tenang dan bijaksam 
bukan dengan pergolakan batin yang dipenuli 
liawa amarah, dendam, dan sebagamya Batu 
harus tetap kosong, hening, tenang karena hi 
nya batm yang demikian sajalah yang akw 
jnampu melahirkan tindakan tmdakan yang t 
pat. Kekhswatiraomu tentang diri ayahmu i 
limbul karena lkatan batinmu, dan ikatan bat 
terhadap a>ahmo itulah, nafsu, angger. buk 
cmta ka^ih!” 


I jan semua ilmu yang Eyang .berikan dt- 
tekun. Hanya ada sebuah pertanyaan lagi- 
g. Hati saya penuh dengan kcprihatinan. 
•*gan kekhawatiran terhadap keselamatan 
Jan juga terhadap lenyapnya tombak pu- 
Ki Ageng Tejanirmala. Bagaimanakah 
aapat melenyapkan kekhawatiran ini 
saya dapat belajar dengan tenang, Eyang?”' 
k f k ltu mena tap tajam ”Pertanyaan yana, 
at penting, oleh karena itu, dengarkan 


:58 












. t. Bnnmya tibalah mereka di tempat tinggal atau 
Jenean sepenuh perhatianmu, Nnrseta Pe b disebut padepokan Panembahan Stdtlo 

lama kali sel.d.k.lah, SIAPAKAH d.a yan, » di , F pantai Segara Ktdul, dekat 

berkhawatir.tu? Dan SIAPA PULA yang .ngi. ----- 

1 _ ltll ? Din ltu IB3SI® 


berkhawatir liu t uau omi ^ 
raelenyapkan kekhawatiran itu ? Dia itu masil 
saraa saja, Nurseta, yang khawatir dan yan| 
ingin melenyapkan kekhawatiran adalah sat» 

® <. i ml-irnnmii I Dan k‘ 


Lun pasir, namnn tak jauh d., «.kungan P« « 


itun pasir, namun L Qt , ha t n 

ingm meienyapKan ---- _ i■ , m pak pohon-pohon menghijau d * 

,u*a yaitu engkau' Yaitu, p.kiranmu! Dan U| JJ den oan bentuk yang mdah, ada pula 
inginan untuk melenyapkan kekhawat.ran f . h nampak seper t. sebuah cand. yang 

yalah si kekhawat.ran itu sendiri, akan me ■ I at ha!us uklian -ukirannya. 

nerkuat adanya kekhawatiran itu! Keingmi* Bf ." itu t.ba d) luar padepokan, Panembahan 

melenyapkan nu bahkan akan memperkuat d* , hk Ddnasura ^engerutkan a lsnya dani - 

mencabadikannya. Bukalah matamu, mata ^ hidungnya kembang kempis. Jug 

h.r batin dan amatllah kekhawat.ran ltu se, W lt2 dapat mencium bau yang amat Bunb idan 
ltah timbul Amati saja penuh kewaspadal da ^ lkan d i pangs , a ng ° rang - * . 

akan getak gerik dan permarnannya, tan I P dari beia kang padepokan dan terde- 
keinginan melenyapkannya, tanpa m / n >“ / ar f u ara orang lak. - lak, tertawa dengan 

atau mencelanya, tanpa menamakannya. Ama* . . , .. - - 

, _____ vane ak.i 


atau menceiunya, -- - - . 

lah saja dan pcngamatan milah yang aKJ 
membuat kckhawatiran itu lenyap sendirm. 
•seperti awan tipis tertiup angm, seperti laml 
kehabisan minyaknya Lenyap sendin, buk. 


|'.,ara ha ha he-he yang parau faer _ 

kata li 8 rih "Benarkah dia yang, datang b 
kunjung itu?” 


seperti awan tipis i . - j.unjung ltur t - - v**tika 

kehabisan minyaknya Lenyap send ri b Pertanyaannya ltu segera t , 

4ilenvapkan karena memang tidak ada ya N ? urseta me lihat dan 

-r, m bn Han meneertili Di sana , di belakang padepokan ltu, 

. J Immpaklah seorang Uki-iaki sedang memang 
rhe ' m seekor lkan sebesar bet.s. Ikan itu 

jsuk danean bambu dan d. atas arang ‘ em 

„ara Dia membolak baltk ikan yang sudah 

impir matang itu sambil tertawa-tawa g.rang. 


*dileDvapKan Kdicua * 

ingm melenyapkan. Camkan dan mengertil-i 

^lunyi sekali setelah kakek ltu bei 
bicara Kesunyian yang menembus, meli 
seluruh alam maya pada, meresap ke daffl 
sanubari Nurseta \ang pahng dalam 

Mereka lalu melanjutkan perjalanan. 
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sedangkan tak jauh di dekatnya, di bawah $i 
batang pohon sawo, seorang gadis sedang m< 
ngeduk nasi yang masih panas mengepul. ]Nur 
seta mengamati mereka dengan pandang mat» 
tajam penuh ĕelidik. 

Pria itu paling banyak limapulut 

tahun, t»ih«bnya tinggi besar dengan tulan» 
tulang menonjol besar. Pakaiannya serba hitam 
dengan baju terbuka bagian dadanya, men 
perlihatkan dada yang berbulu. Mukanyapiii 
tidak nampak jelas karena tertutup brewo>| 
hanya matanya lebar dan mata itu jelalataii 
namun mencorong. Adapun gadis yang sedani, 
mengeduk nasi di atas hamparan tikar di ba 
wah pohon sawo ltu berusia kurang lebihhma 
belas tahun, belum dcwasa benar namun keli 
hatan cekatan dan wajahnya manis dengan ku 
lit bersih dan pakaiannya juga sederhana sc 
perti seorang perawan dusun. 

■’Ha ha ha, Sari, engkau tidak lupa kepa 
daku, bagus sekali! Tidak ada rugmya ak 
menolongmu dari perahu yang terbalik it 
beberapa tabun yang lalu. Engkau mau me 
nyambutku dan menanakkan nasi, ha-ha ha 
bagus, bagusi” terdengar pria yang 
itu berkata sambil terkekeh senang. 

”Bagaimana mungkin aku dapat melupakan 
mu, paman?” gadis ltu menjawab. ”Di duni.* 
ini, banya paman Jembros dan Eyang Panem 




r sgj»i 


1^1 


ian saja dua orang yang palirsg baik tefha'- 
lnp dinku ” Gadis itu menoleh dan melihat 
In.i orang yang muncul dari depan pondok 
Ah, ltu eyang telah pulang, paman !” katanya 
|fmbira, Jalu bangkit hendak menyongsong 
d ek itu, akan tetapi la menahan langkah- 
t ketika melihat Nurseta yang sama sekah 
dik dikenalnya. 

Mehhat kakek itu, pria yang sedang me- 
rnggang lkan tertawa gembira, ”Ha-ha-ha, 
betulan sekah Paman Panembahan pulang. 
iri kita nikmati lkan panggang ini, bersama 
panas, wah, akan enak sekali Jangan 
twatir, kalau kurang dapat kutangkap se- 
Ikor lagi!” 

Panembahan Sidik Danasura melangkah 
r riahan menghampiri orang itu, tersenyum 
Imiah ’’SeIama lirna tahun ini andika pergi 
mana saja, kaki Jembros ? Ternyata kesu- 
1 mmu makan enak belum juga mereda. An- 
I ka tahu bahwa aku masih tetap lebih suka 
kan sayur dan tidak makan rrakanan ber- 
wa.” 

. m Eyang, saya telah buatkan masakan sayur 
brewoka*LnuJk Eyang,” kata gadis itu cepat, ”Tungg** 
J bentar saya ambilkan di dalam ” Gadis itu- 
pm dengaa cekatan memasuki padepokan 
iituk menghidangkan masakan dan diaturlah 
|r n ua periuk dan alat makan di atas tikar. 
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Panembahan Sidik Danasura telah dudul bcil 
sj ja oi aras ukai udD Nurseta juga dipersil 

kan duduk. m -■ 

acakah kunjunganmu ni 

ada bubungannya dengan Wulansan kak. 

itu bertanya, suaranya tetap halus dan ram.. 

Orane yang disebut Ki Jembros itu menuruj 

k^n ikau dan. atas ap;, sudah matang dan diaj 

P un memandang kakek itu dengan matan^ 

yajjg leDai 

”jj a _lja--ha, mari kita makan dulu, am 
Kita roakan dulu baru nanti kita bicara Haj 
orang wuda yang tampan andika ikut pul 
makan bersania kami !” ajaknya kepada Ni) 
seta Diam-diam pemuda mi merasa suka k( 
pada nria yang bicwokan itu Walaunun pn 
jtu sederhana dan kasar, namun sikapnya m 
raikian tcrbuka dan ada sesuatu terpancar 
matanya yang jelalatan itu, yang menunjnkk 
bahv a orang kasar itu agaknya bukanlah crai 
sembarangan saja 

(Bersamlbung jjilid ke 1H*) 
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